BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar

peneliti telah memaparkan data pada bab sebelumnya dengan menggunakan

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka dapat ditarik

kesimpulan diantaranya, sebagai berikut:

1.

Kreativitas guru fikih dalam penggunaan metode ceramah untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa di MIN 11 Blitar yaitu guru bertindak kreatif
dengan memilih metode ceramah sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran, guru bertindak kreatif menggunakan metode ceramah
dengan memanfaatkan media pendukung berupa gambar, vidio, dan buku-
buku yang tersedia misalnya LKS (Lembar Kerja Siswa) dan buku paket.
Guru Dbertindak kreatif dengan melakukan variasi-variasi dalam
pembelajaran, seperti menyanyi, permainan, bercerita, dan mengerjakan
soal. Guru bertindak kreatif mengkombinasikan metode ceramah dengan
metode tanya jawab dan demonstrasi.

Kreativitas guru fikih dalam penggunaan metode demonstrasi untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa di MIN 11 Blitar yaitu guru kreatif
dalam memilih metode demonstrasi agar memberikan pengalaman yang

nyata kepada peserta didik. Guru bertindak kreatif dengan memanfaatkan
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media pendukung berupa media audio visual, gambar, papan cerita, kartu
warna, dan lembaran praktik yang dipelajari peserta didik. Guru bertindak
kreatif dengan melakukan variasi-variasi dalam pembelajaran yaitu dengan
mengajak peserta didik melakukan praktik di luar kelas contohnya di
masjid. Guru bertindak kreatif dengan mengkombinasikan metode
demonstrasi dengan metode ceramah, tanya jawab, dan metode bercerita.

3. Kreativitas guru fikih dalam penggunaan metode diskusi untuk mengatasi
belajar siswa di MIN 11 Blitar yaitu guru bertindak kreatif dalam memilih
metode diskusi agar peserta didik mampu aktif bertanya, mengutarakan
argumen, bekerja sama, dan bertanggung jawab. Guru bertindak kreatif
menggunakan metode diskusi dengan memanfaatkan media pendukung
berupa vidio dan peta konsep. Guru bertindak kreatif dengan melakukan
variasi pembelajaran yaitu dengan mengajak peserta didik melakukan
tepuk islami. Guru bertindak kreatif dengan mengkombinasikan metode

diskusi dengan metode ceramah dan tanya jawab.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti mengajukan saran, sebagai
cara untuk mengetahui bagaimana kreativitas metode pembelajaran untuk
mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar
Diharapkan agar berupaya untuk meningkatkan dan menyediakan

sarana dan prasarana yang lebih baik guna untuk menunjang kegiatan



2.

3.

4.
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belajar peserta didik. Diharapkan untuk lebih memantau hasil belajar
peserta didik dan dapat lebih berkoordinasi dengan guru untuk mengatasi
kesulitan belajar yang mungkin terjadi pada peserta didik.
Bagi Guru Fikih Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar

Diharapkan guru dapat lebih meningkatkan kreativitasnya dalam
pembelajaran terutama dalam menggunakan metode pembelajaran.
Diharapkan guru dapat lebih mengetahui kesulitan belajar yang dialami
peserta didik kemudian melakukan upaya yang tepat untuk mengatasi
kesulitan belajar tersebut terutama dengan menggunakan metode
pembelajaran yang kreatif.
Bagi Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar

Peserta didik diharapkan agar lebih semangat dan rajin belajar.
Diharapkan peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran terutama ketika
guru menggunakan metode pembelajaran agar peserta didik dapat
mengatasi kesulitan belajarnya dan lebih memahami materi yang
disampaikan guru.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan akan lebih mengkaji secara
mendalam tentang kreativitas metode pembelajaran untuk mengatasi
kesulitan belajar pada peserta didik dan penelitian ini diharapkan bisa
dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji lebih
mendalam mengenai topik dan fokus yang berbeda sehingga akan

memperkaya temuan penelitian ini.





